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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris apakah pemahaman good governance

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Penelitian ini dilakukan pada 4 Kantor Akuntan Publik KAP) wilayah
Pekanbaru. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kausal komparatif, dengan jumlah sampel

sebanyak 30 responden. Jenis data yang dipakai adalah data primer. Data primer diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner langsung kepada responden dan mengambilnya kembali paling lama jangka waktu 1
minggu.

Model analisa data yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana, dengan pengujian kualitas
data yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji
normalitas data dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji-t dan koefisien
determinasi (R2). Deskriptif statistik juga digunakan untuk membantu menganalisis data dengan
mendeskripsikan data yang terkumpul.

Hasil penelitian ini menunjukkan pemahaman good governance memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja auditor. Nilai adjusted R square atau nilai koefisien determinasi sebesar 0,153 yang berarti bahwa variasi
atau perubahan variabel dependen (kinerja auditor) hanya mampu dijelaskan oleh variasi atau perubahan
variabel independen (pemahaman good governance) sebesar 15,3% sedangkan sisanya sebesar 84,7%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata Kunci: Pemahaman Good Governance, Kinerja Auditor

I. PENDAHULUAN
Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997 menyebabkan banyak perbankan dan

perusahaan besar menjadi bangkrut. Krisis ekonomi tersebut antara lain adalah minimnya keterbukaan
perusahaan berupa pelaporan kinerja keuangan, kewajiban kredit dan pengelolaan perusahaan terutama bagi
perusahaan yang belum go public, kurangnya pemberdayaan komisaris sebagai organ pengawasan terhadap
aktivitas manajemen dan ketidakmampuan akuntan dan auditor memberi kontribusi atas sistem pengawasan
keuangan perusahaan.

Kajian yang dilakukan oleh Bank Dunia menunjukkan bahwa salah satu penyebab krisis yang melanda
Asia, termasuk Indonesia, adalah lemahnya implementasi good governance. Menurut hasil riset Booz-Allen &
Hamilton, seperti dikutip oleh Huther dan Shah (2000) menunjukkan bahwa Indonesia pada tahun 1999
menduduki posisi paling parah dalam hal indeks good governance dibandingkan dengan beberapa negara di
Asia Tenggara lainnya. Indeks goodgovernance Indonesia hanya sebesar 2,88 (Poor Governance), dibawah
Singapura 8,93 (Good Governance), Malaysia 7,72 (Good Governance), Thailand 4,89 (fair Governance), dan
Filipina 3,47 (Fair Governance). Sedangkan, dari hasil Survei yang dilakukan oleh Political and Economic
Risk Consultancy (PERC), Indonesia menempati posisi tiga terbawah negara Asia dalam menerapkan good
governance di Asia.

Pada era globalisasi saat ini, kinerja KAP seolah mulai diragukan dan banyak dipertanyakan, hal ini
dikarenakan banyaknya kasus-kasus hukum yang melibatkan manipulasi akuntansi. Profesi akuntan yang
merupakan profesi kepercayaan masyarakat juga menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa tahun terakhir,
setelah didukung oleh bukti semakin meningkatnya tuntutan hukum terhadap kantor akuntan. Terjadinya
kasus–kasus kegagalan auditor dalam mengungkapkan rekayasa dan kecurangan pelaporan keuangan berskala
besar, telah membuat banyak pihak meragukan kredibilitas dan independensi profesi akuntan publik. Padahal
profesi akuntan mempunyai peranan penting dalam penyediaan informasi keuangan yang handal bagi
pemerintah, investor, kreditor, pemegang saham, karyawan, debitur dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.

Kasus Enron di Amerika, yang laporan keuangannya sebelumnya dinyatakan wajar tanpa pengecualian
oleh kantor akuntan Arthur Anderson, salah satu kantor akuntan publik (KAP) dalam jajaran big four, namun
secara mengejutkan pada 2 Desember 2001 dinyatakan pailit. Kepailitan tersebut salah satunya dikarenakan
Enron membayar fee audit pada Arthur Anderson, tidak hanya untuk jasa audit tetapi juga jasa konsultasi yang
artinya Arthur Anderson memberikan dua jasa sekaligus, yaitu sebagai auditor dan konsultan bisnis (Ningrum,
2012).

Di Indonesia sendiri pada tahun 2001 tercatat skandal keuangan di perusahaan publik yang melibatkan
manipulasi laporan keuangan oleh PT Lippo Tbk dan PT Kimia Farma Tbk (Boediono, 2005). Salah satu kasus
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yang ramai diberitakan adalah keterlibatan 10 KAP di Indonesia dalam praktik kecurangan keuangan. KAP-
KAP tersebut ditunjuk untuk mengaudit 37 bank sebelum terjadinya krisis keuangan pada tahun 1997.
Hasil audit mengungkapkan bahwa laporan keuangan bank-bank tersebut sehat. Saat krisis
menerpa Indonesia, bank-bank tersebut kolaps karena kinerja keuangannya sangat buruk.

Prinsip dasar konsep good governance pada KAP antara lain terkait dengan beberapahal, yaitufairness
(keadilan), transparency (transparansi), accountability (akuntabilitas), responsibility (pertanggungjawaban)
dan independency (objektif, tidak memihak). Dalam menjalankan profesinya, seorang auditor hendaknya
memperhatikan prinsip dasar good governance dalam KAP tersebut. Selain memperhatikan prinsip dasar good
governance, auditor juga harus mentaati aturan etika profesi yaitu kode etik akuntan Indonesia.

Pemahaman good governance diimplementasikan pada perusahaan secara tepat, terutama untuk
memperoleh karakter perusahaan yang kuat dalam menghasilkan manajemen kinerja yang unggul. Karena
dengan pemahamangood governance yang baik tentu kinerja suatu organisasi akan berjalan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan dari organisasi tersebut.

II. TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengertian Good Governance
Good governance adalah suatu tata kelola yang baik pada sebuah usaha yang berlandaskan pada etika

profesional dalam berusaha dan berkarya yang bersifat mengarahkan dan mengendalikan sumber daya usaha
dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, keadilan, bertanggung jawab dan tidak memihak.

Pemahaman atas good governance didefinisikan seberapa jauh pemahaman atas konsep tata kelola
perusahaan yang baik oleh para auditor dan penerapan prinsip-prinsip good governance pada Kantor Akuntan
Publik (KAP). Pemahaman good governance merupakan wujud penerimaan akan pentingnya suatu perangkat
peraturan atau tata kelola yang baik untuk mengatur hubungan, fungsi dan kepentingan berbagai pihak dalam
urusan bisnis maupun pelayanan publik.

Pemahaman good governance ini bertujuan untuk menciptakan keunggulan manajemen kinerja, baik
pada perusahaan bisnis manufaktur ataupun perusahaan jasa (good corporate governance), serta lembaga
pelayanan publik/lembaga pemerintahan (good government governance).

2.1.1 Prinsip-Prinsip Good Governance
Prinsip dasar konsep good governance pada KAP terkait dengan beberapa hal antara lain:

a. Keadilan (Fairness).
Akuntan publik dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa,

harus bersikap independen dan menegakkan keadilan terhadap kepentingan klien, pemakai laporan keuangan,
maupun terhadap kepentingan akuntan publik itu sendiri.
b. Transparansi (Transparency)

Secara sederhana bisa diartikan sebagai keterbukaan informasi. Akuntan publik hendaknya berusaha
untuk selalu transparansi (terbuka) terhadap informasi atas laporan keuangan klien yang diaudit.
c. Akuntabilitas (Accountability)

Akuntabilitas yaitu akuntan publik harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan
dan wajar. Akuntan publik menjelaskan peran dan tanggung jawabnya dalam melaksanakan pemeriksaan dan
kedisiplinan dalam melengkapi pekerjaan dan juga pelaporan.
d. Pertanggungjawaban (Responsibility)

Dengan menerapkan prinsip ini, diharapkan akan menyadarkan akuntan bahwa dalam hal
penugasannya, akuntan publik mempunyai peran untuk bertanggung jawab kepada klien dan pemakai laporan
keuangan.
e. Objektif/ Tidak memihak (Independency)

Dalam menjalankan tugasnya, akuntan publik harus selalu mempertahankan sikap mental independen
didalam memberikan jasa profesional sebagaimana diatur dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang
ditetapkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia).

2.2 Kinerja Auditor
Kinerja auditor adalah hasil kerja yang dicapai auditor dalam melaksanakan tugas pemeriksaan laporan

keuangan yang diberikan kepadanya yang didasari keahlian, pengalaman dan ketepatan waktu.Larkin dalam
Trisnaningsih (2007) menyatakan bahwa terdapat empat dimensi personalitas dalam mengukur kinerja auditor,
antara lain:

a. Kemampuan, Auditor yang mempunyai kemampuan dalam mengaudit, maka akan cakap dalam
menyelesaikan tugasnya. Seorang auditor berpengalaman praktik dibidang audit umum atas laporan
keuangan paling sedikit 1000 (seribu) jam dalam 5 (lima) tahun.

b. Komitmen professional, Auditor yang komitmen terhadap profesinya, maka akan loyal terhadap profesinya
seperti yang dipersepsikan oleh auditor tersebut. Auditor dengan komitmen profesional yang kuat
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berdampak pada perilaku yang lebih mengarah kepada ketaatan aturan dibandingkan dengan auditor yang
komitmen profesionalnya rendah. Dalam suatu asosiasi profesi ditekankan akan adanya tingkat komitmen
yang setinggi-tingginya yang diwujudkan dengan kerja berkualitas sekaligus sebagai jaminan keberhasilan
atas tugas yang dihadapinya.

c. Motivasi, motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong individu untuk
melakukan kegiatan tertentu. Motivasi diperlukan oleh suatu profesi untuk mengembangkan kemampuan
diri dalam pekerjaan. Motivasi yang dimiliki seorang auditor akan mendorong keinginan individu auditor
tersebut untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan.

d. Kepuasan kerja, Kepuasan kerja auditor adalah tingkat kepuasan individu auditor dengan posisinya dalam
organisasi secara relatif dibandingkan dengan teman sekerja atau teman seprofesi lainnya

2.3 Hipotesa
H0: Pemahaman Good Governance tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.
Ha: Pemahaman Good Governance berpengaruh terhadap kinerja auditor.

III. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan, Tempat, Populasi dan Sampel Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kausal Komparatif , Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu
variabel independen (pemahaman good governance) dan variabel dependen (kinerja auditor).Penelitian  ini
dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Pekanbaru yang telah terdaftar di directory IAI tahun
2012. Jumlah KAP yang diteliti ada 4 (empat) KAP. Nama-nama KAP tersebut adalah KAP. Drs. Selamet
Sinoraya & Rekan, KAP.Drs. Katio & Rekan (cab), KAP.Drs. Hardi & Rekan, dan KAP. Hadibroto &
Rekan.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh KAP diwilayah Pekanbaru yang telah terdaftar di Directory
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tahun 2012. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh auditor senior maupun
auditor junior yang berkerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru. Metode pemilihan sampel yang
digunakan adalahdengan berdasarkan kemudahan atau Convenience Sampling.
3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner. Data penelitian ini berupa data primer yang
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada para auditor yang bekerja pada
KAP di Pekanbaru.
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
a. Variabel independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemahaman good governance. Pemahaman atas good
governance didefinisikan seberapa jauh pemahaman atas konsep tata kelola perusahaan yang baik oleh para
auditor. Variabel pemahaman good governance dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan instrument
yang dikembangkan oleh Indonesian Institute of Corporate Governance dalam Trisnaningsih (2007) diukur
dengan empat indikator variabel yaitu: prinsip keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan pertanggungjawaban
yang terdiri dari 8 pertanyaan.
b. Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalahkinerja auditor. Kinerja auditor merupakan tindakan atau
pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Dalam
penelitian ini kinerja auditor diukur dengan menggunakan kuesioner kinerja auditor. Variabel kinerja auditor
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Larkin (1990), dan telah
direplikasi oleh Trisnaningsih (2007) yaitu antara lain: kemampuan, komitmen profesi, motivasi, dan kepuasan
kerja.

3.4 Teknik Analisa Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif, yaitu metode

penelitian dengan menggunakan kuesioner untuk mempermudah analisa atas masalah yang diteliti. Tujuan dari
analisis data adalah untuk mendapatkan informasi relevan yang terkandung dalam data tersebut dan
menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu permasalahan (Ghozali, 2011).

Alat uji yang digunakan terdiri dari Uji Statistik Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Asumsi
Klasik (Uji Normalitas dan Uji Heteroskedastisitas), Pengujian Hipotesis terdiri dari Uji- t dan Analisis
koefisien determinasi (R2).

IV. HASIL PENELITIAN
Perhitungan jumlah kuesioner yang disebar dan kembali pada tiap-tiap KAP adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Tingkat Pengembalian Kuesioner
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Di sebar Kembali

1 KAP. Drs. Selamet Sinoraya & Rekan 10 10

2 KAP.Drs. Katio & Rekan (cab) 10 10

3 KAP.Drs. Hardi & Rekan 10 7

4 KAP. Hadibroto & Rekan 10 3

40 30

100% 75%

Jumlah Kuesioner
Nama KAPNo

TOTAL

Persentase
Sumber: Hasil Olahan Data, 2013

4.1 Statistik Deskriptif
Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa tingkat pengembalian kuesioner adalah sebesar 30 kuesioner

(75%) dan jumlah ini sesuai dengan jumlah minimal pengembalian kuesioner yang dapat diolah.

Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif

N Range Min Max Sum Mean Std. Deviation

PGG 30 11 21 32 828 27.60 3.539

KA 30 11 39 50 1305 43.50 3.767

Sumber: Hasil Olahan Data, SPSS 2013

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden (N) yang diolah pada penelitian ini
berjumlah 30 responden. Untuk variabel X (Pemahaman Good Governance) diperoleh nilai minimum dan
maksimum sebesar 21 dan 32, dengan nilai rata-rata (mean) 27,60 dan standar deviasi 3,539. Untuk variabel Y
(kinerja auditor) diperoleh nilai minimum dan maksimum sebesar 39 dan 50, dengan nilai rata-rata (mean)
43,50 dan standar deviasi 3,767. Range adalah selisih dari nilai maksimum dengan nilai minimum yaitu sebesar
11 untuk pemahaman good governance dan 11 untuk kinerja auditor.

4.2 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Salah satu cara untuk

menguji validitas adalah dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom
(df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada penelitian ini sampel berjumlah 30. Sehingga dalam
penelitian ini besarnya df dapat dihitung sebesar df = 30-2 = 28 maka diperoleh r tabel sebesar 0,361 (α=5%).
Nilai ini diperoleh dari tabel nilai- nilai r product moment.

Pengujian reabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana hasil penelitian dapat dipercaya dan
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali pada subjek yang sama. Pengujian
reabilitas menggunakan koefisien cronbach alpha. Menurut Ghozali (2011) dinyatakan bahwa ‘suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha lebih dari 0,6’.

Tabel 3
Validitas dan Reliabilitas

VARIABEL r hitung r tabel (5%) RELIABILITAS KESIMPULAN

Good Governance - - 0.809 > 0.600 Reliabilitas Baik

Pertanyaan 1 0,585 0,361 - Validitas Baik
Pertanyaan 2 0,691 0,361 - Validitas Baik
Pertanyaan 3 0,663 0,361 - Validitas Baik
Pertanyaan 4 -0,175 0,361 - Validitas Tidak baik
Pertanyaan 5 0,767 0,361 - Validitas Baik
Pertanyaan 6 0,712 0,361 - Validitas Baik
Pertanyaan 7 0,640 0,361 - Validitas Baik
Pertanyaan 8 0,553 0,361 - Validitas Baik

Kinerja Auditor - - 0.908 > 0.600 Reliabilitas Baik

Pertanyaan 1 0,603 0,361 - Validitas Baik
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Pertanyaan 2 0,535 0,361 - Validitas Baik

Pertanyaan 3 0,727 0,361 - Validitas Baik

Pertanyaan 4 0,891 0,361 - Validitas Baik

Pertanyaan 5 0,597 0,361 - Validitas Baik

Pertanyaan 6 0,326 0,361 - Validitas Tidak Baik

Pertanyaan 7 0,718 0,361 - Validitas Baik

Pertanyaan 8 0,760 0,361 - Validitas Baik

Pertanyaan 9 0,598 0,361 - Validitas Baik

Pertanyaan 10 0,860 0,361 - Validitas Baik

Pertanyaan 11 0,873 0,361 - Validitas Baik

Pertanyaan 12 0,344 0,361 - Validitas Tidak Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2013

4.3 Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa sampel diambil dari populasi yang

didistribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sampel regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal.

Uji statistik untuk mendeteksi normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya yaitu Ho di mana
data terdustribusi normal, maka dalam uji yang telah di lakukan pada penelitian ini Ho diterima. Nilai K-S lebih
besar dari probabilitas signifikansi pada α=5%. Nilai K-S  yang diperoleh dari uji tersebut 0,645 dengan
probabilitas signifikansi 0,800.

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 4

Regresi Linear Sederhana
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2013

Berdasarkan hasil pengolahan data yang terlihat pada tabel 4 di atas diperoleh model persamaan regresi
linear sederhana sebagai berikut:

Y = 30,961 + 0,427X + ɛ
Pada persamaan tersebut sebagai X adalah pemahaman good governance dan Y adalah kinerja auditor.

Konstanta sebesar 30,961 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dan variabel pemahaman good
governance (X), maka nilai kinerja auditor (Y) adalah 30,961. Sedangkan koefisien regresi sederhana sebesar
0,427 menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor pemahaman good governance maka nilai kinerja auditor
akan meningkat atau mengalami kenaikan sebesar 0,427.

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis
4.4.1 Uji-t

Uji-t dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel independen pemahaman good
governance berpengaruh terhadap variabel dependen kinerja auditor.Uji-t dapat dilihat dari niali t hitung, jika
t hitung > t tabel maka Ha diterima tetapi jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak. Uji t juga dapat dilihat dari
signifikansi, jika nilai signifikansi dibawah 5% (< 0,05), maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Dari hasil uji-t yang didapat menunjukkan nilai t hitung > t tabel yaitu 2,497>2,048, maka Ha diterima,
hasil ini didukung dengan nilai probabilitas signifikansi 0,019 lebih kecil dari 5% atau 0,019<0,05 maka Ho
ditolak artinya koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman good
governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.

4.4.2 Koefisien Determinasi (R2)

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

(Constant) 30.961 5.061 6.118 .000

PGG .454 .182 .427 2.497 .019
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Melalui Koefisien determinasi (R2) dapat diketahui sejauh mana variabel pemahaman good governance
mampu menjelaskan variabel kinerja auditor.

berarti bahwa variasi atau perubahan variabel dependen (Kinerja Auditor) hanya mampu dijelaskan
oleh variasi atau perubahan variabel independen (pemahaman good governance) sebesar 15,3% sedangkan
84,7% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini.

4.4.3 Pembahasan

Berdasarkan prosedur pengujian validitas yang telah dilewati maka penelitian ini menghasilkan ada
beberapa instrument yang dinyatakan tidak valid sehingga harus dikeluarkan dari daftar pertanyaan. Pertanyaan
tersebut adalah pertanyaan ke 4 untuk kuesioner pemahaman good governance dan pertanyaan ke 6, dan
pertanyaan ke 12 untuk kuesioner kinerja auditor. Sedangkan hasil dari pengujian reliabilitas didapatkan hasil
bahwa semua instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Dari pengujian asumsi klasik, pada uji normalitas data yang digunakan telah memenuhi ketentuan
regresi karena data terdistribusi mendekati normal dan hal itu terlihat dari nilai kolmogorov smirnov 0,800 >
0.05, gambar grafik histogram dan gambar normal P-Plot, dimana data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Sedangkan pada pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik
menyebar secara acak tidak membentuk pola tertentu dan tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y
dan ini menyatakan bahwa pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,153 yang berarti bahwa variasi atau perubahan variabel dependen
(kinerja auditor) hanya mampu dijelaskan oleh variasi atau perubahan variabel independen (pemahaman good
governance) sebesar 15,3% sedangkan sisanya sebesar 84,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Pengujian analisis regresi sederhana mendapatkan nilai signifikasi sebesar 0,019 < 0,05. Nilai
signifikasi yang jauh lebih kecil dari taraf signifikasi 5% menyatakan bahwa hasil pengujian menerima Ha yaitu
pemahaman good governance berpengaruh terhadap kinerja auditor. Berpengaruhnya pemahaman good
governance disebabkan karena auditor yang memahami good governance dalam pelaksanaan tugasnya
membuat dia akan bekerja sesuai dengan aturan yang ada, dan kinerjanya menjadi semakin baik. Seorang
auditor yang memahami good governance secara benar juga akan mempengaruhi perilaku profesional akuntan
dalam berkarya dengan orientasi pada kinerja yang tinggi untuk mencapai tujuan akhir sebagaimana diharapkan
oleh berbagai pihak.

V. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pemahaman good governance berpengaruh

terhadap kinerja auditor. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 responden dari auditor
senior maupun auditor junior. Data yang diolah sebanyak 30 kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
metode statistik uji-t, dan koefisien determinasi (R2) setelah sebelumnya dilakukan uji kualitas data dan uji
asumsi klasik yaitu uji normalitas data dan uji heteroskedastisitas, diperoleh hasil bahwa data terdistribusi
normal dan tidak terjadi homoskedastisitas.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan pengujian hipotesis pada bab sebelumnya bahwa
penelitian ini mampu dibuktikan secara parsial, bahwa pemahaman good governance berpengaruh secara positif
terhadap kinerja auditor dengan nilai signifikansi 0,019 < 0,05. Berpengaruhnya pemahaman good governance
disebabkan karena auditor yang memahami good governance dalam pelaksanaan tugasnya akan bekerja sesuai
dengan aturan yang ada, dan kinerjanya menjadi semakin baik. Seorang auditor yang memahami good
governance secara benar juga akan mempengaruhi perilaku profesional akuntan dalam berkarya dengan
orientasi pada kinerja yang tinggi untuk mencapai tujuan akhir sebagaimana diharapkan oleh berbagai pihak.

Nilai Adjusted R square atau nilai koefisien determinasi sebesar 0,153 yang berarti bahwa variasi atau
perubahan variabel dependen (Kinerja auditor) hanya mampu dijelaskan oleh variasi atau perubahan variabel
independen (pemahaman good governance) sebesar 15,3% sedangkan 84,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya.
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